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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Keripik Sukun Holifah Sari di Pajarakan menghadapi
tantangan dalam meningkatkan penjualan akibat keterbatasan akses pasar dan rendahnya
pemahaman tentang pemanfaatan teknologi digital, khususnya e-commerce. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform e-commerce
dan strategi digital marketing guna mengoptimalkan penjualan produk. Metode yang digunakan
meliputi pelatihan, pendampingan teknis, serta evaluasi melalui wawancara dan observasi. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku usaha terkait pembuatan akun toko
online, pengelolaan konten produk, serta penggunaan media sosial untuk promosi. Selain itu, terjadi
kenaikan rata-rata penjualan sebesar 30% dalam tiga bulan setelah intervensi dibandingkan dengan
periode sebelumnya. Kegiatan ini membuktikan bahwa pemanfaatan e-commerce dan digital
marketing mampu menjadi solusi efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital.
Diharapkan kegiatan serupa dapat direplikasi pada UMKM lain untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal.

Kata kunci: daya saing UMKM; e-commerce; optimalisasi penjualan; pemasaran digital;
pemberdayaan masyarakat.

ABSTRACT

The micro, small, and medium enterprise (MSME) Keripik Sukun Holifah Sari in Pajarakan has been
facing challenges in boosting sales due to limited market access and a lack of understanding of digital
technology, particularly e-commerce. This community engagement program aims to enhance the
entrepreneurial capacity of MSME actors by utilizing e-commerce platforms and digital marketing
strategies to optimize product sales. The methods employed include training sessions, technical
assistance, and evaluations through interviews and direct observation. The results indicate a significant
improvement in the entrepreneurs’ understanding of online store account creation, product content
management, and the use of social media for promotional activities. Furthermore, the intervention
resulted in an average sales increase of 30% over three months compared to the previous period. This
initiative demonstrates that leveraging e-commerce and digital marketing serves as an effective
solution to improve the competitiveness of MSMEs in the digital economy. It is expected that similar
programs can be replicated across other MSMEs to stimulate local economic growth.

Keywords: community empowerment; digital marketing; e-commerce; MSME
competitiveness; sales optimization.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi tingkat
kemiskinan (Nasrun et al., 2022; Firdausya & Ompusunggu, 2023). Di era digital saat ini,
perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi UMKM untuk
memperluas pasar melalui pemanfaatan e-commerce. Penggunaan e-commerce
memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen lebih luas, efisien dalam proses
transaksi, serta meningkatkan daya saing produk di pasar global (Agit et al., 2023; Yansahrita
et al., 2023). Namun, meskipun potensinya besar, tingkat adopsi e-commerce di kalangan
UMKM di daerah masih tergolong rendah, terutama disebabkan oleh rendahnya literasi digital
dan keterbatasan sumber daya manusia (Nurjati, 2021).
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Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu daerah dengan potensi UMKM yang
cukup besar, khususnya pada sektor pangan olahan seperti keripik sukun. UMKM Keripik
Sukun Holifah Sari yang berlokasi di Kecamatan Pajarakan adalah salah satu contoh usaha
yang memiliki potensi produk unggulan lokal namun menghadapi berbagai kendala.
Permasalahan utama yang dihadapi UMKM ini antara lain terbatasnya akses pasar,
rendahnya kemampuan memanfaatkan media digital untuk promosi, serta kurangnya
pemahaman dalam mengelola platform e-commerce. Selain itu, keterbatasan dalam
membuat konten produk yang menarik dan penggunaan media sosial secara efektif
menyebabkan pemasaran hanya mengandalkan metode konvensional dan pasar lokal,
sehingga penjualan tidak optimal. Hal ini mengakibatkan UMKM sulit bersaing dan
berkembang di tengah ketatnya persaingan pasar saat ini.

Akses pasar adalah masalah utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM (Adawiyah,
2011; Sedyastuti, 2018), baik pasar domestik maupun pasar global (Nurjaman, 2022). Hal ini
dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan pelaku usaha dalam melakukan promosi melalui
media digital (Mavilinda et al., 2021; Aisyah & Rachmadi, 2022), termasuk media sosial dan
marketpleace (Chairi et al., 2022). Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mitra melalui pelatihan dan
pendampingan dalam pemanfaatan e-commerce dan digital marketing. Kegiatan ini
diharapkan dapat membantu UMKM Keripik Sukun Holifah Sari mengoptimalkan penjualan
produknya, memperluas pasar, serta meningkatkan daya saing di era digital.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan partisipatif melalui beberapa tahapan yang melibatkan mitra secara aktif.
Tahapan pertama adalah identifikasi masalah dan kebutuhan mitra yang dilakukan melalui
wawancara dan observasi langsung terhadap kegiatan produksi dan pemasaran UMKM
Keripik Sukun Holifah Sari. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai hambatan yang dihadapi mitra dalam pengelolaan usaha, khususnya terkait
pemanfaatan e-commerce dan strategi digital marketing.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Materi pelatihan
mencakup pembuatan akun e-commerce, manajemen toko online, teknik foto produk yang
menarik, penulisan deskripsi produk yang efektif, serta pemanfaatan media sosial untuk
promosi. Selain itu, peserta juga diberikan pengetahuan mengenai strategi digital marketing
seperti pemanfaatan konten kreatif dan teknik meningkatkan engagement di media sosial.
Pendampingan dilakukan secara intensif dengan memberikan praktik langsung kepada mitra
agar mampu mengaplikasikan materi pelatihan dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan melalui wawancara dan
observasi untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman dan kemampuan mitra
setelah pelatihan dan pendampingan. Evaluasi juga mencakup pemantauan perkembangan
penjualan sebelum dan sesudah kegiatan, sehingga diperoleh data kuantitatif mengenai
dampak kegiatan terhadap kinerja usaha mitra. Seluruh tahapan dilakukan selama tiga bulan,
dengan melibatkan tim pengabdian dari perguruan tinggi dan mitra UMKM secara
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan untuk UMKM Keripik
Sukun Holifah Sari menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan pemahaman dan



Pelatihan digital marketing dan pemanfaatan e-commerce untuk optimalisasi | 101
penjualan UMKM Keripik Sukun Holifah Sari Pajarakan

kemampuan mitra dalam memanfaatkan e-commerce dan digital marketing. Mitra yang
sebelumnya kurang familiar dengan teknologi digital kini mampu membuat akun toko online
dan mengelola konten pemasaran secara mandiri. Selain itu, mitra juga menunjukkan
peningkatan keterampilan dalam mempromosikan produk melalui media sosial sehingga
mampu menjangkau pasar yang lebih luas. Kegiatan ini memberikan dampak positif yang
nyata dalam meningkatkan daya saing dan potensi penjualan mitra di era digital.

Pada tahap awal, hasil identifikasi permasalahan menunjukkan bahwa mitra belum
memiliki akun toko online, tidak memahami teknik pemasaran digital, dan masih bergantung
pada penjualan offline di pasar lokal. Observasi awal juga menemukan bahwa konten produk
yang diunggah di media sosial masih sederhana dan kurang menarik perhatian konsumen.

Setelah pelaksanaan pelatihan, seperti yang terdokumentasi dalam Gambar 1, mitra
mulai memahami cara membuat akun di platform e-commerce seperti Shopee dan
Tokopedia, mengunggah foto produk yang menarik, serta menulis deskripsi produk yang
informatif dan persuasif. Materi pelatihan juga meliputi pemanfaatan media sosial seperti
Instagram dan Facebook untuk meningkatkan jangkauan pasar. Partisipasi aktif mitra selama
kegiatan pelatihan terlihat jelas, dan peserta menunjukkan antusiasme dalam mencoba
langsung teknik yang diajarkan.
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Gambar 1. Salah satu akun di platform e—co/mmerce yaﬁg telah dibuat oleh mitra.

Tahap pendampingan teknis, tim pengabdian mendampingi mitra dalam praktik
langsung pembuatan konten digital, termasuk foto produk dan pembuatan video promosi
sederhana. Selain itu, mitra juga belajar mengatur promo online, memahami pola permintaan
konsumen, serta mengelola interaksi dengan calon pembeli melalui media sosial. Mitra
diberikan pemahaman dan sosialisasi pentingnya e-commerce (Gambar 2).

Evaluasi hasil kegiatan, yang terlihat dalam Gambar 3 adalah salah satu produk yang
dipasarkan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pemahaman digital
marketing dan penggunaan e-commerce. Berdasarkan wawancara dan observasi, mitra
mampu mengelola toko online secara mandiri dan mengoptimalkan promosi melalui media
sosial. Selain itu, data penjualan menunjukkan kenaikan rata-rata sebesar 30% dalam tiga
bulan setelah intervensi dibandingkan dengan periode sebelumnya. Hal ini menunjukkan
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bahwa pemanfaatan e-commerce berperan penting dalam meningkatkan daya saing dan
memperluas pasar UMKM.

Gambar 3. Salah satu produk keripik pisang yang dipark melalui pemasaran digital.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi terhadap masalah
mitra, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi lokal melalui peningkatan
kapasitas pelaku usaha. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa digitalisasi usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing (Nurhayati &
Ardianingsih, 2021; Yasir et al., 2022; Putra et al., 2023). Penggunaan e-commerce dapat
meningkatkan efisiensi bisnis dan efektivitas sebagai strategi pemasaran digital dibanding
dengan teknik konvensional (Wardani & Widayani, 2021; Sirodjudin & Sudarmiatin, 2023;
Mulyadi et al., 2023).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada UMKM Keripik Sukun
Holifah Sari berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan mitra dalam memanfaatkan
e-commerce dan digital marketing. Mitra yang sebelumnya hanya mengandalkan pemasaran
konvensional kini mampu mengelola akun toko online, membuat konten promosi yang
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menarik, serta memanfaatkan media sosial untuk memperluas pasar. Peningkatan kapasitas
ini berkontribusi secara nyata terhadap kinerja usaha, yang tercermin dari kenaikan rata-rata
penjualan sebesar 30% dalam tiga bulan pasca-intervensi. Kegiatan ini tidak hanya
membantu mengatasi permasalahan spesifik mitra, tetapi juga mendorong pemberdayaan
ekonomi lokal dan meningkatkan daya saing UMKM di era digital.

UMKM Keripik Sukun Holifah Sari disarankan untuk melanjutkan pendampingan dan
pelatihan lanjutan agar dapat mengikuti perkembangan e-commerce dan strategi digital
marketing. Selain itu, inovasi produk dan kemasan serta kolaborasi dengan pihak eksternal
seperti komunitas UMKM dan influencer lokal perlu dilakukan untuk memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan juga penting untuk
memastikan efektivitas strategi pemasaran serta meningkatkan kepuasan pelanggan.
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